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Operasi penertiban yang sering dilakukan oleh Pemda DK Jakarta terhadap pedagang kaki lima (PKL) yang
dianggap melanggar Perda Nomor 11 Tahun 1988, rupanyatidak diterima begitu sgjaoleh PKL. Ternyata,
para PKL melakukan berbagai bentuk perlawanan dalam menghadapi aparat Pemda, bahkan bentuk
perlawanan mereka akhir-akhir ini semakin keras. Kerasnya perlawanan PKL tersebut disebabkan oleh
munculnya berbagai faktor di mana faktor yang satu berkaitan dengan faktor yang lain.

Secarateoretis, suatu perlawanan dapat dimanifestasikan dalam berbagai bentuk, tergantung dari kondisi
situasional yang tercipta pada saat itu serta nilai-nilai dan norma, baik yang berlaku di lingkungan setempat
maupun yang mengendap dalam alam pemikiran para aktornya. Demikian pula bahwa terdapat sejumlah
faktor yang saling berkaitan sehingga menyebabkan terjadinya suatu bentuk perlawanan yang dilakukan
oleh satu pihak terhadap pihak lain. Secara umum, teori-teori yang dapat naenjel askan masalah tersebut
antaralain teori yang dikemukakan oleh Parsons, Galtung, Smelser, dan Gum Sementara teori-teori dalam
nuansa konteks Indonesia juga dapat dijelaskan seperti yang dikemukakan oleh Pally, Nitibaskara,
Wirutomo, dan Hikam.

Untuk mengkaji masalah bentuk bentuk perlawanan dan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
perlawanan PKL terhadap Pemda DK Jakarta tersebut, maka dalam penelitian ini dipilih pendekatan
penelitian kualitatif dengan jenis penelitian yang bersifat deskriptif-eksplanatif Agar mendapatkan gambaran
komprehensif, ada dua jenis data yang dibutuhkan, yakni data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh dengan melakukan wawancara secara mendalam kepada informan yang dianggap dapat
memberikan informasi yang diperlukan serta melakukan pengamatan langsung terhadap kehidupan sehari-
hari para PKL. Sementara data sekunder diperoleh dari laporan, dokumen-dokumen, berita-berita surat kabar
yang berkaitan dengan masalah perlawanan PKL. Sebagai sampel penelitian, ditetapkan secara purposif
salah satu lokasi di DK Jakarta, yaitu di Perempatan Ciracas, Kelurahan Susukan, Kecamatan Ciracas,

K otamadya Jakarta Timur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada tiga bentuk perlawanan yang dilakukan oleh PKL dalam
penertiban Pemda DK Jakarta, yakni (1) perlawanan tertutup yang dicirikan oleh sikap pura-pura patuh
pada saat ada aparat Pemda, tetapi ketika aparat meninggalkan lokasi mereka pun kembali berjualan; (2)
perlawanan semi-terbuka yang dicirikan oleh sudah adanya upaya penentangan dalam bentuk perang urat
syaraf, munculnya strategi mengaburkan konsep PKL, dan menggalang kekuatan melakukan protes secara
lebih frontal; dan (3) perlawanan terbuka yang dicirikan oleh sikap perlawanan secarafisik berupa
penggunaan benda tumpul dan senjata tajam yang digunakan oleh PKL untuk melakukan perlawanan kepada
aparat Pemda DK Jakarta.
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Sedangkan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perlawanan PKL secara keras dapat dilihat pada
berbagai tingkatan. Pertama, faktor sistem budaya yang tidak sama antara PKL di satu sisi dengan aparat
Pemda di sisi lain dalam memandang lokasi seperti taman-taman kota, trotoar, dan badan jalan. Pemda
meletakkan nilai-nilai keindahan dan ketertiban sebagai dasar dalam melihat ketiga tersebut, sementara PKL
menempatkan nilai-nilai yang lebih fungsional seperti nilai-nilai ekonomi (yang penting dapat uang) sebagai
hal yang utama . Kedua, faktor sistem sosial yang tidak kondusif dalam interaksi sosial sehari-hari PKL,
baik terhadap aparat Pemda maupun sesama PKL yang sesama ini mendapat perhatian dari Pemda. Ketiga,
faktor sistem kepribadian PKL yang aktif dan agresif tidak diarahkan pada terbentuknya kepribadian yang
taat pada aturan. Keempat, faktor sistem biologis yang kurang memadai, yang diakibatkan oleh pengaruh
lokasi penjualan (panas, dingin, debu, asap kendaraan) dan lokasi permukiman yang tidak memenuhi norma-
norma kesehatan, tidak memungkinkan terciptanya tabula yang senantiasa sehat. Keempat faktor ini saling
berkaitan dalam dua mekanisme. M ekanisme pertama adal ah sistem biologis memberikan energi dan
dorongan terhadap sistem kepribadian untuk kemudian diteruskan ke sistem sosial dan terakhir ke sistem
budaya. Sedangkan mekatrisme kedua adal ah setelah berada di puncak, sistem budaya kembali mengontrol
sistem sosiad (institusionalisasi), lalu mengontrol sistem kepribadian (internalisasi), seianjutnya mengontrol
sistem biologis.

Dan hasil penelitian ini, ada beberapa rekomendasi yang dapat digjukan: (a) kiranya Perpu No. 11 Tahun
1988 (pasal 16) dapat ditinjau ulang karena ternyata Perda tersebut cenderung mendiskriminasi pedagang
kecil, seperti PKL; (b) kiranya PKL yang tidak resmi diberi peluang yang sama dengan PKL yang resmi
untuk mendapatkan status resmi sehingga mereka juga dapat menjalankan aktivitas penjualannya dengan
aman dan tenang; (c) perlunya Pemda mengubah tindakan penertiban tersebut dengan langkah-langkah yang
lebih akomodeatif berupa penyediaan kios atau lapak-lapak serta pemberian bantuan modal bagi PKL; dan
(d) perlunya pembenahan internal bagi Pemda di mana anggotanya sering memeras PKL, padahal mereka
juga yang menertibkannya.



